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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu rencana dan struktur penelitian yang 

dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Berdasarkan tujuannya, desain penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu desain penelitian yang disusun dalam rangka 

memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal 

dari objek atau subjek penelitian ( Sanusi, 2011: 105). Penulis menjelaskan 

mengenai Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai PT 

Cesco Offshore & Engineering. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner berupa pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

responden. 

3.2. Operasional Variabel 

Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel-variabel 

tertentu berkaitan dengan variabel lainnya. Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya ( Sugiyono, 2012: 38). Adapun batasan atau operasional variabel 

diteliti adalah variabel dependen dan variabel indenpenden. 

Pengertian operasional variabel ini kemudian diuraikan menjadi indikator 

empiris yang meliputi 
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3.2.1. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, andecedent 

atau disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat)  dalam ( Sugiyono 2012: 39).  

Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah Kompensasi dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Sistem penggajian,  

b. Kesesuaian gaji dan dengan kondisi organisasi,  

c. Kesesuaian gaji dengan beban pekerjaan,  

d. Kesesuaian gaji dengan kedudukan karyawan,  

e. Kesesuian gaji dan tunjangan dengan kebutuhan hidup karyawan. 

Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah Motivasi dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Daya Pendorong 

b. Kemauan 

c. Kewajiban 

d. Tujuan 

3.2.2. Variabel Dependen 

Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen atau sering 

disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas dalam  

( Sugiyono, 2012: 39). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja 

dengan indikator sebagai berikut: 
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a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

f. Komitmen kerja. 

Secara keseluruhan variabel, definisi variabel, indikator variabel dan skala 

pengukuran data dalam penelitian ini akan disajikan pada Tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Kompensasi 

(X1) 

Kompensasi merupakan 

seluruh imbalan yang 

diterima karyawan atas hasil 

kerja karyawan tersebut 

pada organisasi. 

Kompensasi bisa berupa 

fisik maupunnon fisik dan 

harus dihitung serta 

diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan pengorbanan 

yang telah diberikannya 

kepada organisasi / 

perusahaan tempat ia 

bekerja. 

1. Sistem penggajian,  

2. Kesesuaian gaji dan 

dengan kondisi 

organisasi,  

3. Kesesuaian gaji 

dengan beban 

pekerjaan,  

4. Kesesuaian gaji 

dengan kedudukan 

karyawan,  

5. Kesesuian gaji dan 

tunjangan dengan 

kebutuhan hidup 

karyawan. 

Skala 

Likert 

Motivasi 

(X2) 

Motivasi merupakan respon 

pegawai terhadap sejumlah 

pernyataan mengenai 

keseluruhan usaha yang 

timbul dari dalam diri 

pegawai agar tumbuh 

dorongan untuk bekerja dan 

tujuan yang dikehendaki 

tercapai. 

1.Daya pendorong 

2.Kemauan  

3.Kewajiban 

4. Tujuan Skala 

Likert 
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Kinerja (Y) 

Kinerja karyawan 

merupakan hasil atau 

tingkat keberhasilan 

seseorang secara 

keseluruhan selama periode 

tertentu didalam 

melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, 

target/sasaran atau kriteria. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

6. Komitmen kerja. 

Skala 

Likert 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono,2012: 80),. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Kinerja karyawan PT CESCO. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah sebesar 160 orang. 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut  ( Sugiyono 2012: 81). Bila populasi besar, dan penelitian tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).  
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n = N     =         270 =     270 

     1+N(e)²   1+270(0,05)²       1,675 

 

         n =161,194 

         n = 162 

Rumus 3. 1 Rumus Slovin 

 

3.4.Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu 

ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. ( Muhidin 

Abdurahman, 2007: 58) teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

 Data yang dapat dikumpulkan dalam peneliti ini adalah data primer dan data 

sekunder : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari responden ( 

Sugiyono, 2012: 137) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen ( Sugiyono, 2012: 137). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian dapat dilakukan dengan cara : 

1.  Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya ( Sugiyono, 2012: 142). Kuesioner 
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merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau dikirim melaui pos atau internet. 

2.  Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil ( Sugiyono, 2012: 137). Alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah berupa daftar pertanyaan (kuesioner) 

yakni dengan menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) tersebut kepada 

162 responden.  

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert yaitu jenis skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial  ( 

Sugiyono 2012: 93). Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolok 

ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. ( Sugiyono, 2012: 93), menyatakan bahwa: Jawaban setiap instrumen 

yang menggunakan skala likert mempunyai garadi dari sangat positif sampai 

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata dengan diberi skor, misalnya:   
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Tabel 3 2 Rentang Skala 

No Rentang Skala Kriteria 

1 96-172,8 Sangat Tidak Setuju 

2 172,9-249,7 Tidak Setuju 

3 249,8-326,6 Ragu-Ragu 

4 326,7-403,5 Setuju 

5 403,6-480,4 Sangat Setuju 

Sumber: Umar, (2009:164) 

3.5. Metode Analisis Data 

Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lain terkumpul  ( Sugiyono, 2012: 147). Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan penelitian untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang 

tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi ( Sugiyono 2012: 147). Penelitian yang dilakukan pada 

populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif 

dalam analisisnya 
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 

informasi atau mendeskripsikan dari variabel independen yaitu Kompensasi dan 

Motivasi, serta variabel dependen adalah Kinerja. 

3.5.2. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian, dimuat 

berdasarkan hasil proses pengujian data meliputi: pemilihan, pengumpulan dan 

analisis data. Oleh karena itu, tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan 

instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Ada dua konsep 

untuk mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas. 

3.5.2.1. Uji Validitas 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian merupakan pengujian validitas isi (content validity) yaitu suatu alat 

pengukur ditentukan oleh sejauh mana alat pengukur tersebut mewakili semua 

aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka konsep ( Sanusi, 2011: 77). 

Dari uji ini dapat diketahui apakah item-item pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan dalam kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan 

responden yang sebenarnya dan menyempurnakan kuesioner tersebut. Validitas 

menunjukkan sejauh mana perbedaan yang didapatkan melalui alat pengukur 

mencerminkan perbedaan yang sesungguhnya di antara responden yang diteliti. 

Pengujian untuk membuktikan valid dan tidaknya item kuesioner dapat dilakukan 

dengan melihat angka koefisien korelasi pearson product moment. Koefisien 

korelasi tersebut adalah angka yang menyatakan hubungan antara skor pertanyaan 

atau pernyataan dengan skor total (item-totalcorrelation). 
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Valid tidaknya alat ukur bergantung pada mampu tidaknya alat pengukur 

tersebut memperoleh tujuan yang hendak diukur. Suatu alat pengukur yang valid 

bukan hanya mampu menyiratkan data dengan akurat namun juga harus mampu 

memberikan gambaran yang cermat dan tepat mengenai data tersebut. Dalam 

menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang akan digunakan biasanya 

dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05 artinya suatu item 

dianggap memiliki tingkat keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi 

signifikan terhadap skor total item ( WiHaluano, 2012: 35). 

Besaran nilai koefisien korelasi pearson product moment dapat diperoleh 

dengan rumus: 

      

 

 

 

Rumus 3.2. Pearson Product Moment 

Sumber: ( WiHaluano, 2012: 37) 

Dimana: 

rix = angka korelasi 

i = skor item 

x = skor total dari x  

N = jumlah banyaknya subjek 

 

Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf 

signifikansi 0,05. Kriteria diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika : 

1. Jika nilai r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item 

tersebut, maka item dinyatakan valid. 

 

rix=√[𝑛∑ 𝑖2 – (∑ 𝑖)2][𝑛 ∑𝑥2) − (∑𝑥)2]  
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2. Jika nilai r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

item tersebut, maka item dinyatakan tidak valid. 

3.5.2.2. Uji Relialibitas 

 

 Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk ( Ghozali, 2013: 47). Suatu 

kuesioner dikatakan realiberl atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  

Uji realiabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat 

pengumpulan data yang digunakan. Rumus yang digunakan untuk mencari 

besaran angka reliabilitas adalah dengan metode Cronbach’s Alpha,  yang 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ri =
k

(k−1)
{1 −

∑σb
2

σ1
2 } 

Rumus 3.3. Koefisien Reliabilitas Alfa Cronbach 

Sumber: ( WiHaluano, 2012: 52)    

Keterangan: 

Ri = Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 

k = jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2 = Mean kuadrat kesalahan 

𝜎1
2  = Varians total 

Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

Alpha`s Cronbach > 0.70. kriteria diterima atau tidaknya suatu data realibel atau 
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tidak jika alpha lebih besar daripada nilai kritis product moment  atau nilai r tabel 

(Ghozali, 2013: 93). 

3.5.3. Uji Asumsi 

Uji asumsi digunakan untuk memberikan pre-test, atau uji awal terhadap 

suatu perangkat atau instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, bentuk 

data, dan jenis data yang akan diproses lebih lanjut dari suatu kumpulan data awal 

yang telah diperoleh, sehingga syarat untuk mendapatkan data yang tidak bisa 

menjadi terpenuhi atau, sehingga prinsip Best Linier Unblased Estimator atau 

BLUE terpenuhi ( Wihaluano, 2012: 61). Dalam penelitian ini menggunakan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji kolmogorov-smirnov. 

3.5.3.1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaan 

yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal ( Wihaluano, 

2012: 61). Nilai residu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva 

yang kalau digambarkan akan berbentuk lonceng, bell-shaped curve. Kedua sisi 

kurva melebar sampai tidak terhingga. Suatu data dikatakan tidak normal jika 

memiliki nilai yang ekstrim atau biasanya jumlah data yang terlalu sedikit. 

metode yang digunakan untuk uji normalitas adalah analisis grafik normalitas 

atau histogram, grafik Normal P Plot dan Scatter Plot. 
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3.5.3.2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Data benar-benar memiliki distribusi normal ada baiknya perlu diuji lagi 

dengan menggunakan pendekatan numeric, yaitu mengambil keputusan 

berdasarkan besaran nilai kuantitatif yang diperbandingkan ( Wihaluano, 

2012:71). Uji ini diperlukan untuk menghindari keputusan yang bisa jadi 

menyesatkan jika peneliti hanya mengutamakan pendekatan gambar dan grafik. 

Salah satu uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov – Smirnov. 

Dalam hasil uji tersebut akan diperoleh kesimpulan bahwa kurva nilai 

residual terstandarisasi memiliki sebaran data normal jika nilai Kolmogorov-

Smirnov Z < Z tabel atau nilai Asymp. Sig (2 tailed) >. 

3.5.3.3. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) ( Ghozali, 2013: 

105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel 

independen, variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasi 

antar sesama yang independen sama dengan nol. Uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance 

pada model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0.10 

maka model regresi bebas dari multikolinearitas. 
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3.5.3.4. Uji Heteroskedasititas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain ( Ghozali, 2013: 139). Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatistas atau 

tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Kebanyakan data cross section mengandung 

situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil,sedang, dan besar). 

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji ada tidaknya gejala 

tersebut. Untuk melakukan uji ini digunakan metode uji Gleyser dengan cara 

mengorelasikan nilai absolute residual-nya dengan masing-masing variabel 

independen. Jika hasil nilai probabilitasnya memiliki signifikan > nilai α (0.05) 

maka model tidak mengalami heteroskedastisitas ( Ghozali, 2013: 142). 

3.5.4. Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi  

linear sederhana yaitu menambahkan jumlah variabel bebas yang sebelumnya 

hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas ( Sanusi, 2011: 134).         

Keterangan: 

Y = Variabel Dependen 

X1 = Varieabel Independen pertama 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + 

e 

Rumus 3.4. Regresi Linear Berganda 
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X2 = Variabel independen kedua 

X3 = variabel Independen ketiga 

E = variabel penggangu 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

3.5.4.2 Uji F 

 

 Uji F digunakan untuk mengukur apakah variabel bebas secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ( Priyatno, 2011: 51). Hipotesis 

dalam pengujian ini, sebagai berikut : 

H0 = Variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

Ha = Variabel X berpengaruh terhadap variabel   

Kriteria penilaian uji F dengan membandingkan F tabel : 

a. Jika Fhitung> Ftabel, dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

b. Jika Fhitung < Ftabel, dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

Fhitung dapat dicari dengan rumus : 

 

Rumus 3.5. Uji F 

Sumber : Sugiyono (2012: 192) 

Dimana : 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel idenpenden 

n = anggota sampel 

Fhitung = 
𝑅2/𝐾

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 



50 
 

 
 

3.5.4.3. Uji T 
 

 Uji t ini digunakam untuk mengukur apakah dalam model regresi variabel 

bebas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat ( 

Priyatno, 2011: 52). 

 Rumusnya adalah: 

 

Rumus 3.6. Uji T 

 

Sumber: Sugiyono (2012: 184)                

Dimana : 

t = Nilai thitung  yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel  

r = korelasi parsial yang ditemukan  

n = jumlah sampel 

Kriteria penilaian uji t adalah : 

a. Apabila t hitung > t tabel dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak 

dan Haditerima, sehingga dapat dismpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh pada variabel dependen. 

b. Apabila t hitung < t tabel dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 maka H0diterima 

dan Haditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel indenpenden tidak 

berpengaruh pada variabel dependen. 
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3.5.4.4. Analisis Determinasi (R2) 
 

Analisis determinasi digunakan dalam hubungannya untuk mengetahui 

jumlah atau persentase sumbangan pengaruh variabel bebas dalam model regresi 

yang secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel 

tidak bebas ( Wihaluano, 2012: 135). Koefisien angka yang ditunjukkan 

memperlihatkan sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi 

yang sebenarnya.  Koefisien tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau 

persentase keragaman Y (variabel terikat) yang diterangkan oleh X (variabel 

bebas). 

Uji R2 (koefisien determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel 

independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 mempunyai range 

antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu).  Tampilan di program SPSS ditunjukkan 

dengan melihat besarnya Adjusted R2 pada tampilan model summary. 

3.6.Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis adalah PT CESCO Offshore 

and Engineering, Tunas Industri 1 Lot 6-O, Belian,Kota Batam.  
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Agustus 

2017 

MINGGU 

KE- 

MINGG

U KE- 

MINGGU 

KE- 

MINGG

U KE- 

MINGGU 

KE- 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

Penentuan tempat  

dan judul penelitian 

                      

Input judul                       
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penelitian  

Permintaan 

persetujuan dari 

perusahaan 

                      

Penulisan Bab I                       

Penulisan Bab II                       

Penulisan Bab  III                       

Pembuatan 

Kuesioner 

                      

Penyebaran dan  

Pengumpulan 

kuesioner 

                      

Pengolahan data dan  

penulisan Bab IV 

                      

Penulisan Bab V                       

Pelaporan penelitian                       

 

Tabel 3. 3 Jadwal penelitian


